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Saat sedang                            di media sosial apakah kamu pernah

menemukan foto atau video intim seseorang yang disebarkan

tanpa ada persetujuan korban? Atau justru kamu secara tidak

sengaja menerima konten seperti itu di grup                     itu yang

dinamakan                                                                                        

 (NCII) atau penyebaran konten intim berupa foto atau video yang

dilakukan tanpa adanya persetujuan.

scroll timeline

chat? Yap,

non-consensual dissemination of intimate image



NCII pada dasarnya adalah istilah pengganti dari                        

 Hal ini dilakukan karena istilah

memberikan arti bahwa pelaku

menyebarkan konten intim korban atas

dasar balas dendam dan seolah-olah

dilakukan karena korban melakukan

kesalahan. Dengan kata lain,

                            merupakan

istilah yang menyalahkan

korban dan gagal

memberikan

keberpihakan pada korban.
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NCII,
BUKAN REVENGE PORN

Revenge porn
NCII

revenge porn.

“revenge porn”

“revenge porn”
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BENTUK

Foto atau video diambil secara sembunyi-sembunyi tanpa

persetujuan dan sepengetahuan korban.

Korban mengambil foto atau video mereka sendiri dan

mengirimkannya ke orang lain secara personal, tapi tidak

menyetujui untuk disebarluaskan.

Orang lain mengedit foto atau video korban dan mengubahnya

menjadi konten intim seperti 

01

02

03
deepfake.



Dari tiga bentuk NCII, dapat

diketahui bahwa pelaku NCII bisa

merupakan pasangan, teman,

orang terdekat, atau orang

yang tidak dikenal. Pada bentuk

NCII yang kedua, korban sering

disalahkan karena sudah dianggap

“berkontribusi” dalam membuat konten intim.

Ketika itu terjadi, korban tidak hanya disalahkan,

tapi juga dianggap sebagai pelaku. Hal ini perlu

diperhatikan karena saat seseorang memberikan

konten intimnya kepada orang lain, bukan berarti

orang itu bisa menyebarkan konten intim tersebut

ke pihak ketiga atau publik tanpa ada persetujuan korban. 
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DISEBARKAN
TANPA PERSETUJUAN
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Pada kasus NCII, sering kali pelaku memeras dan memaksa

korban untuk melakukan sesuatu. Jika korban tidak melakukan

itu, pelaku akan mengancam korban dengan menyebarkan

konten intim ke kerabat atau orang tua korban. Dampak yang

dialami korban bisa berbagai macam seperti mengalami rasa

malu, trauma, melukai diri sendiri                 hingga keinginan

bunuh diri. Ketika korban merasa malu, ia akan menahan

masalahnya sendiri yang membuatnya terus berada di posisi

tertekan.

DAMPAK

(self-harm), 



NCII adalah bentuk nyata dari kejahatan yang dilakukan di dunia

siber, sehingga perlindungan terhadap korban sangat diperlukan.

Sayangnya, saat ini aturan di Indonesia seperti Undang-Undang

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) sering kali

mengkriminalisasi korban, bukan melindungi. Oleh karena itu,

keberadaan hukum yang jelas, tegas, dan berpihak kepada

korban perlu dihadirkan untuk menanggapi hal ini.
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